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ABSTRAK
ASRIANTI, 2018. Upaya peningkatan minat terhadap siswa laki-laki dalam
matapelajaran praktik seni tari di SMK Negeri 2 Barru, Skripsi Jurusan
Sendratasik Fakultas Seni dan Desain, Rumusan Malasah: 1. Bagaimana
penerapan praktek tari dalam meningkatakan minat siswa laki-laki dalam mata
pelajaran seni tari di SMK Negeri 2 Barru, 2. Bagaimana peningkatan minat siswa
laki-laki dalam mata pelajaran praktek seni tari di SMK Negeri 2 Barru. Penelitian
ini merupakan penelitian Kualitatif dan kuantitif. Penelitian ini bertujuan untuk
upaya meningkatkan minat siswa laki-laki belajar tari melalui pemanfaatan media
audio visual, dalam upaya peningkatan minat belajar difokuskan pada materi tari
tradisi gandrang bulo berkaitan dengan pencapaian ketuntasan dan peningkatan
hasil belajar.
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan
bulan Maret 2018 .Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 2
Barru yang berjumlah 20 siswa. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus atau 2
putaran, pada siklus I dilakukan dalam lima kali pertemuan dan siklus II dilakukan
dalam tiga kali pertemuan, setiap siklus dilaksanakan melalui empat tahapan yaitu
perencanaan, implementasi tindakan, observasi, refleksi dan evaluasi. Data
diperoleh melalui observasi atau pengamatan, dan wawancara, dianalisis dengan
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan proses pembelajaran
dan hasil penerapan metode pembelajaran dengan pemanfaatan media yang ada.
Terjadi peningkatan hasil nilai dari rata-rata 60 terja di peningkatan pada siklus I
menjadi rata-rata 75dan rata-rata 80 pada siklus II. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran tari melalui pemanfaatan media audio visual
dapat meningkatkan minat belajar siswa terbukti dengan adanya peningkatan nilai
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Proses belajar mengajar yang berlangsung di sekolah melalui interaksi
antara guru dan siswa. Guru harus berperan aktif sebagai fasilitator yang
membantu memudahkan siswa dalam pembelajaran khususnya ketika
memberikan materi teori dan praktik tari. Dalam pelajaran seni budaya, tidak
dipelajari secara terpisah akan tetapi diintegrasikan dalam seni. Oleh karena
itu pelajaran seni budaya adalah pelajaran yang berbasis budaya. Dalam
pelaksanaannya, pelajaran seni budaya terdiri atas beberapa cabang yang
terangkum dalam kurikulum pendidikan seni budaya terdiri atas beberapa
cabang yang terangkum dalam kurikulum pendidikan seni budaya antara lain:
seni rupa, seni musik, dan seni teater. Satu di antara cabang yang terangkum
dalam kurikulum pendidikan seni budaya adalah seni tari.
Seni tari adalah gerak terangkai yang berirama sebagai ungkapan jiwa
atau ekspresi manusia yang di dalamnya terdapat unsur keindahan wiraga,
wirama, wirasa, dan wirupa. Seni tari membahas pengetahuan dan
keterampilan yang berkaitan dengan gerak tari seperti unsur keindahan wiraga,
wirama dan wirasa. Berdasarkan observasi awal terdapat permasalahan dalam
proses belajar mengajar. Pada kenyataannya proses pembelajaran seni tari baik
teori maupun praktik belum menunjukan hasil seperti yang diharapkan
terutama praktik seni tari. Hal ini dapat dilihat dari latihan gerak tari siswa
belum optimal terkhusus pada siswa laki-laki yang kurang percaya diri,
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2terbukti latihan belajar seni tari siswa kelas X tentang gerak tari di SMK
Negeri 2 Barru belum mencapai Ketuntasan Minimal (KKM 75) yang
ditentukan oleh satuan pendidikan. Kemampuan siswa dalam belajar seni tari
berkaitan dengan gerak tari masih belum mendapatkan yang memuaskan
sehingga diperlukan usaha untuk meningkatkan minat siswa dalam
pembelajaran seni tari.
Di Sekolah menengah keatas, dalam meningkatkan kualitas belajar
siswa khususnya mata pelajaran seni tari diperlukan berbagai bentuk
pembelajaran. pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta
didik dengan sumber belajar pada suatu lingkungan itu sendiri. Berdasarkan
pengamatan dari salah satu sumber belajar di SMK Negeri 2 Barru, tercatat
siswa laki-laki lebih mendominasi dibandingkan dengan siswi perempuan. Di
Sekolah ini memiliki misi unggul di mata pelajarannya, salah satunya yaitu
pelajaran Seni Budaya. Seni Budaya adalah mata pelajaran yang memiliki
tujuan yaitu siswa mampu untuk berkreasi, bertanggung jawab dalam berkarya
nantinya. Dari hasil pengamatan di Sekolah siswa banyak yang mempunyai
keterampilan (skill). Upaya untuk mencapai tujuan secara baik, diperlukan
peran maksimal dari sumber belajar,baik dalam penyampaian materi teori dan
praktek, penggunaan metode, dan pengelolaan kelas.
Terkhusus di dalam mata pelajaran praktek siswa sangat di
haruskanuntuk mengetahui bentuk dan teknik, contohnya dalam pelajaran
praktek seni tari, sebelum diberikan pelajaran praktek terlebih duluan siswa
diwajibkan untuk mempelajari materi yang diberikan dan untuk mencapai
3hasil yang maksimal juga diperlukan pengetahuan dan pemahaman teknik
dalam gerak. Maka dari itu untuk dapat meningkatkan minat siswa dalam mata
pelajaran dipembelajaran yang di sesuaikan dengan pemahaman dan
kemampuan siswa.
Di SMK Negeri 2 Barru ini banyak siswa laki-laki kurang mampu dan
kurang percaya diri akan bentuk pembelajaran tersebut. Padahal sesuai dengan
observasi terhadap siswa, sangat banyak yang memiliki bakat sejak dari
kecil,namun dalam suatu permasalahannya ialah minat untuk
mengembangkannya sangat kurang sekali. Alasan mereka kurang berminat
pun tak sedikit yang mengatakan dikarenakan praktek gerak yang diberikan
lebih mendominasi gerak yang tak sesuai dengan gerak laki-laki, artinya lebih
cenderung ke gerak wanita. Selain itu dalam kondisi siswa banyak sekali
faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya tingakatan minat siswa dalam
belajar,dikarenakan pelajaran praktek dianggap hal yang temasuk sulit,
membosankan dan kurang menarik sehingga siswa jenuh,contoh penyebabnya
adalah fasilitas ruangan pratik tari masih belum disediakan di sekolah,
sehingga terkadang siswa melakukan praktik tari di dalam kelas, dampaknya
siswa laki-laki kurang termotifasi dalam pembelajaran praktik tersebut.Selain
dari fasilitas, kita bisa melihat dari  kurikulum 2013 yang lebih banyakmateri
Teori yang diberikan dari pada materi praktik itu sendiri, akhirnya jumlah jam
belajar mengajar praktik juga berkurang. Biasanya jika melakukan pelajaran
praktik siswa terkadang masih sulit dalam bergerak, seperti yang dijelaskan
tadi bahwa siswa menerima materi praktik yang tak sesuai dengan gerak laki-
4laki. Padahal jika siswa menyadari bahwa ciri khusus mempelajari pelajaran
praktek, yaitu dibutuhkan keterampilan, perasaan, cermat, cepat tanggap,
kreatifitas, aktif dan efesien.
Minat siswa dalam pelajaran seni tari terkadang tidaklah sama,hal
tersebut kemungkinan adanya perbedaan pemahaman dalam penerimaan
materi yang mengakibatkan pada perbedaan hasil balajar. Siswa yang
memiliki minat belajar yang tinggi akan mudah memahami gerak yang di
berikan, sedangkan siswa yang minat belajarnya kurang sulit memahami atau
menerima contoh yang telah diberikan oleh guru. Rasa keingin tidak
tahuannya itu dan tidak memperhatikan, hasil belajarnya kurang maksimal.
Alasan utama peneliti memilih topik permasalahan ini karena siswa
kelas X di SMK Negeri 2 Barru pada materi pembelajaran materi seni tari
kurang maksimal dari target ketuntasan minimal (KKM 75). Untuk itu perlu
melakukan suatu langkah untuk menemukan solusi agar nilai hasil belajar
dalam pelajaran Praktik siswa dapat meningkat pada proses pembelajaran
tahap berikutnya, dengan banyak pertimbangan. Untuk itu berdasarkan
masalah diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dan
menjadikan sebuah judul karya ilmiah, dengan judul “Upaya Peningkatan
Minat Siswa Laki-laki Terhadap Mata Pelajaran Praktik Seni Tari Dalam Mata
Pelajaran Seni Tari Di SMK Negeri 2 Barru.
5B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan praktek tari dalam meningkatkan minat siswa laki-
laki dalam mata pelajaran praktek seni tari di SMK Negeri 2 Barru.
2. Bagaimana peningkatan minat siswa laki-laki dalam mata pelajaran
Praktik Seni Tari di SMK Negeri 2 Barru.
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk meningkatkan minat siswa laki-laki dalam Mata Pelajaran praktik
Tari di SMK Negeri 2 Barru
2. Untuk mengetahui kemampuan dalam meningkatkan minat siswa laki-laki
dalam mata pelajaran praktik seni tari di SMK Negeri 2 Barru.
D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
referensi atas minat siswa laki-laki dalam pembelajaran praktik tari.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Dengan dilaksanakan penelitian tindakan kelas ini guru dapat
mengembangkan kemampuannya secara kreatif dan inovatif terutama dalam
pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran secara tepat.
6b. Bagi Siswa
Dengan dilaksanakannya penelitian tindakan kelas ini dapat
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran seni tari,
sehingga terdapat perubahan-perubahan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.
c. Bagi Sekolah
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini diharapkan akan dapat
memberikan sumbangan pemikiran sebagai alternatif peningkatan kualitas
pendidikan khususnya pada mata pelajaran Seni Budaya khususnya seni tari.
7BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
1. Seni Tari
Seni tari adalah seni yang menggunakan gerak tubuh secara berirama yang
dilakukan ditempat dan waktu tertentu untuk keperluan mengungkapkan
perasaan, maksud dan pikiran. Tarian merupakan perpaduan dari beberapa
unsur yaitu raga, irama, dan rasa. Adapun beberapa pengertian tari menurut
beberapa ahli, salah satunya adalah kritikus dari Amerika yaitu “John Martin”,
dalam bukunya yang berjudul the Modern Dancer mengemukakan bahwa
gerak adalah pengalaman fisik yang paling elementer dari kehidupan manusia
Menurut Carry Hartong ahli tari Belanda berpendapat bahwa tari adalah
gerak-gerak yang diberi bentuk dan ritmis dari badan di dalam ruang
(Soedarsono, 1992: 81). Pangeran Suryaningrat memberikan pengertian bahwa
tari adalah gerak dari seluruh anggota tubuh manusia yang disusun selaras
dengan irama dngan irama musik serta mempunyai maksud
tertentu.(Soedarsono, 1992: 81). Wisnoe Wardhana salah seorang tokoh tari
modern Indonesia mengatakan bahwa tari adalah kerja rasa dari manusia yang
penyalurannyamelewati urat-urat.
Unsur utama tari, adalah wiraga, yaitu Seni Tari yang harus menonjolkan
gerakan badan baik dalam posisi duduk maupun berdiri. Wiraga adalah sebuah
Seni Tari
7
8Beberapa defenisi tersebut di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
tari adalah gerak-gerak yang diberi bentuk dan ritme yang dapat di
ekspresikan dan menggetarkan perasaan manusia, serta gerakan-gerakan itu
pula dapat diikuti oleh alunan-alunan musik atau bunyi-bunyian.
2. Upaya Peningkatan
Menurut WJS Porwadarminto upaya merupakan usaha (syarat)
untuk menyampaikan sesuatu maksud, akal akhtiar. Sedangkan peningkatan
itu sendiri berasal dari kata tingkat artinya menaikkan (derajat, taraf)
mempertinggi, memperhebat. Mendapat awalan “pe” dan akhiran “an”, yang
mengandung arti usaha untuk menuju yang lebih baik.
Upaya adalah kegiatan dengan menggerakkan badan, tenaga dan fikiran
untuk mencapai suatu tujuan pekerjaan ( perbuatan, prakarsa, ikhtia daya
upaya) untuk mencapai suatu tujuan. Oleh sebab itu guru merupakan
komponen terpenting dalam mengupayakan kemampuan murid yang guru
yang berkualitas dalam suatu sekolah karena seorang guru yang konsekwen
guru yang mampu menjaga keharmonisan antara perkataan, ucapan, perintah
dan larangan dengan amal perbuatan. Guru demikian akan menjadi tauladan
bagi muridnya dan betul-betul merupakan guru yang dapat ditiru.(WJS
Porwadarminto, 2003: 985)
Dalam pandangan (Zamroni, 2007:2) dikatakan bahwa upaya
peningkatan adalah suatu proses yang sistematis yang terus menerus
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan faktor-faktor
9yangberkaitan dengan itu, dengan tujuan agar menjadi target pengetahuan
siswa dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.
Upaya peningkatan berkaitan dengan target yang harus dicapai
proses untuk mencapai dan faktor faktor yang terkait dalam upaya
peningkatan belajar ada dua aspek yang perlu mendapat perhatian, yakni
aspek kualitas hasil dan aspek proses mencapai hasil tersebut, (Sudarwan
Danim, 2007; 56) teori ini dianggap sangat tepat dalam dunia peningkatan
pendidikan saat ini.
Berdasarkan penjelasan di atas, upaya peningkatan belajar dapat ditarik
sebagai usaha seseorang untuk membentuk suatu perubahan tingkah laku yang
dihasilkan oleh kegiatan atau pengalaman yang telah dialaminya.
Berdasarkan pemahaman tentang definisi menurut para ahli di atas,
dapat peneliti rumuskan bahwa upaya peningkatan minat belajar siswa
merupakan aspek psikologi yang tampak pada diri seseorang seperti halnya
gairah, keinginan, atau perasaan suka untuk melakukan proses perubahan
tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan
dan pengalaman. Dengan kata lain, minat belajar adalah perhatian, rasa suka,
atau ketertarikan seorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan melalui
keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam proses pembelajaran.
3. Minat Belajar
Pembelajaran seni tari merupakan bentuk pembelajaran praktis yang
persentase besar pelaksanaannya berupa praktek. Keberhasilan pembelajaran
10
tari selain ditentukan oleh kecerdasan juga dipengaruhi oleh minat siswa.
Minat mempunyai peran yang sangat besar dalammendukung keberhasilan
siswa.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006: 583), minat atau
keinginan adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Apabila
seseorang menaruh kecenderungan terhadap sesuatu, maka orang tersebut
akan memberikan perhatian yang cukup dan akan tercermin melalui tindakan
atau aktivitas. Dari minat seseorang akan menunjukkan rasa ingin tahu dan
mempelajari sesuatu dengan sendirinya.
Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa
tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam
bidang itu (Winkel, 1984: 30). Seseorang akan menekuni bidang tertentu
apabila sudah mempunyai ketertarikan dan merasa senang pada sesuatu hal.
Tanpa ada tekanan ataupun perintah dari mana pun, apabila seseorang sudah
tertarik pada sesuatu hal, sesuatu itu akan mendorongnya untuk berbuat lebih
giat dan lebih baik (Purwanto, 2007: 56). Dengan adanya minat, seseorang
akan dengan rela melakukan sesuatu dengan sendirinya.
Minat dalam pendidikan sangat penting untuk mengatasi kesulitan
belajar siswa. Minat dapat diartikan menunjukkan kecenderungan ingin
mengetahui sesuatu secara lebih mendalam (Walgito, 1981: 38). Apabila siswa
mempunyai rasa ingin tahu yang mendalam terhadap suatu mata pelajaran, ia
akan berupaya untuk mempelajari materi pelajaran itu sampai benar-benar
tahu.
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Minat seseorang dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari
dalam (intrinsik) dan faktor dari luar (ekstrinsik). Faktor dari dalam
dimaksudkan ketika seseorang memang senang terhadap sesuatu. Faktor dari
luar dimaksudkan adanya dorongan dari luar dirinya (Siti Rahayu Haditono
dalam Anggriawan, 2007: 8).
Dalam pembelajaran siswa membutuhkan dorongan belajar dari luar.
Peran guru sangat berpengaruh melalui penerapan model-model pembelajaran
dan penggunaan media pembelajaran yang tepat.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar
adalah serangkaian proses yang dilakukan untuk memperoleh perubahan
tingkah laku, pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap sebagai hasil
dari interaksinya dengan lingkungan yang menyangkut aspek kognitif,  afektif,
psikomotor.
4. Motivasi
Motivasi berasal dari kata motif, dalam bahasa inggris adalah motive
atau motion, lalu motivation, yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak.
Artinya sesuatu yang menggerakkan terjadinya tindakan, atau disebut dengan
niat.
Menurut Hamzah B.Uno (2012: 3) “motivasi adalah dorongan yang
terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah
laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya”. Menurut Purwanto
(2007-71) berpendapat “motivasi adalah pendorong suatu usaha yang disadari
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untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak untuk bertindak
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu”. Sedangkan
Sardiman (2012: 75) berpendapat bahwa “motivasi dapat juga dikatakan
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga
seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu”.
Menurut W.S. Winkel (1984: 27) “motivasi belajar adalah keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar itu”.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah
tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya perilaku seseorang
ke arah suatu tujuan tertentu agar memiliki kemauan untuk bertindak dalam
belajar.
5. Praktik Tari
Praktik adalah kegiatan memperagakan secara nyata sesuai dengan
yang telah dipaparkan dalam teori. Kegiatan praktek ini berbentuk kegiatan
gerak pada tubuh.(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2009: 187).
Praktik tari merupakan salah satu program pembelajaran yang
dilaksanakan oleh sekolah guna memberikan tambahan pengetahuan bagi
peserta didik dengan cara bekerja langsung di lapangan. Praktik tari adalah
salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian yang memadukan
secara sistematis dan sinkron program pendidikan di sekolah dengan keahlian
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yang diperoleh melalui bekerja langsung pada pekerjaan sesungguhnya di
institusi (Depdikbud, 1999: 256). Selanjutnya, praktik menurut Oemar
Hamalik (2005: 91) adalah suatu tahap persiapan profesional di mana seorang
siswa (peserta) yang hampir menyelesaikan studi (pelatihan) secara formal
bekerja di lapangan dengan supervisi oleh seorang administrator yang
kompeten dalam jangka waktu tertentu, yang bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan melaksanakan tanggung jawab.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa praktik tari adalah
penyelenggaraan pendidikan yang memadukan antara kegiatan pendidikan
(teori) di sekolah dengan kegiatan pendidikan (praktik) di dunia kerja yang
bersifat wajib tempuh bagi siswa yang memiliki bakat atau konsep tersendiri
dalam pelaksanaannya, untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan dan
membentuk siswa yang profesional dalam pekerjaan tertentu.
6. Penerapan Pembelajaran
Penerapan Pembelajaran adalah model pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat
menyusun sendiri pengetahuannya, menumbuh kembangkan keterampilan
yang lebih tinggi dari inquiry, memandirikan siswa dan meningkatkan
kepercayaan diri sendiri (Arends, dalam Abbas, dalam M. Hosnan, 2014: 295).
Wina Sanjaya (2008: 214) mendefinisikan pembelajaran adalah
rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Keterlibatan siswa dalam
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pembelajaran berbasis masalah menurut Baron (dalam Rusmono, 2012: 75)
meliputi kegiatan kelompok dan kegiatan perorangan. Melalui kegiatan
kelompok, siswa melakukan berbagai kegiatan sebagai berikut.
1) Membaca kasus;
2) Menentukan masalah mana yang paling relevan dengan tujuan
pembelajaran.
3) Membuat rumusan masalah;
4) Mengidentifikasi sumber informasi, diskusi, dan pembagian tugas;
5) Melaporkan, mendiskusikan penyelesaian masalah yang mungkin,
melaporkan kemajuan yang dicapai setiap anggota kelompok, dan
presentasi di kelas.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Penerapan
pembelajaran adalah sebuah model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk
aktif dalam proses penyelesaian masalah autentik melalui tahap-tahap ilmiah.
B. Kerangka Pikir
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
berikut ini diuraikan pula hal-hal yang dijadikan sebagai kerangka pikir, yang
selanjutnya akan mengarahkan peneliti dalam memecahkan persoalan-persoalan
yang telah dirumuskan:
Peneliti memilih lokasi di SMK Negeri 2 Barru, dengan pembahasan proses
pembelajaran minat  seni tari. Adapun rumusan masalahnya yaitu penerapan
praktek tari dalam meningkatkan minat siswa laki-laki dan peningkatan minat
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siswa terhadap pelajaran praktek tari. Pada rumusan masalah yang pertama
dilakukan melalui cara siklus I dan siklus II yang dilakukan beberapa tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi dan rumusan masalah kedua
dilakukan dengan melihat indikator penilaiaan melalui wiraga, wirama, wirasa. Di




siswa laki-laki dalam mata
pelajaran Praktek Seni Tari di






minat siswa laki-laki dalam
mata pelajaran praktek seni
tari di SMK Negeri 2 Barru.
UPAYA PENINGKATAN MINAT TERHADAP SISWA LAKI-LAKI
DALAM MATA PELAJARAN PRAKTIK SENI TARI
DI SMK NEGERI 2 BARRU









A.Variabel dan Desain penelitian
1. Variabel penelitian
Variabel penelitian adalah sesuatu yang dijadikan Objek penelitian atau
gejalah yang berpariasi yang akan di teliti guna memperoleh data. Hal inilah
yang menjadi fokus pengamatan dalam penelitian ini yang sifatnya deskriptif
Kualitatif.
2. Desain penelitian
Desain penelitian pada hakikatnya merupakan strategi dalam mengatur
setting penelitian dan dibuat sebagai kerangka acuan dalam melaksanakan
penelitian. Agar hasil penelitian ini terlaksana dengan baik, maka desain
penelitian ini harus disusun secara sistematis dan terencana. Desain penelitian

















a) Melakukan identifikasi masalah yang ada di kelas, yaitu kurangnya
minat belajar siswa laki-laki dalam praktik tari.
b) Merumuskan pengembangan intervensi atautindakan.
c) Merancang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
metode pendekatan.
2) TahapPelaksanaan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun
sebelumnya dengan metode pembelajaran.
3) TahapObservasi
Tahap ini digunakan untuk menguji keberhasilan pelaksanaan
tindakan perbaikan, yaitu dengan memberikan soal tes yang harus dikejakan
siswa dan/atau memberikan tugas yang dapat dikerjakan siswa di rumah.
Hasil evaluasi nantinya akan digunakan untuk mengukur kemampuan siswa
terhadap penguasaan materi yang diberikan. Ketika minat siswa terhadap
materi yang diberikan masih kurang dapat dipastikan hasil evaluasi siswa
juga pasti kurang. Sebaliknya, ketika minat siswa mempunyai minat yang
tinggi terhadap pelajaran, maka mereka akan memperhatikan pelajaran
dengan baik dan hasil evaluasi yang diperolehnya pun akan baik.
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4) Refleksi
Refeksi dilaksanakan berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
evaluasi yang diberikan. Pada tahap refleksi ini peneliti berkolaborasi
dengan kolaborator, berdiskusi dan menganalisa hasil pelaksanaan
tindakan pada siklus I apakah telah ada peningkatan atau tidak
dibandingkan kondisi sebelum dilaksanakan tindakan siklus I, kemudian
merencanakan tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya.
a. Siklus II
1) Perencanaan
a) Merumuskan kembali pengembangan intervensi berdasarkan hasil
refleksi tindakan siklusI
b) Merancang kegiatan yang akan dilakukan di siklus II sebagai upaya
untuk meningkatkan dan memperbaiki hasil daripadarefleksi.
2) Pelaksanaan
Melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya dengan
metode pembelajaran.
3) Observasi
Mengamati aktivitas kegiatan siswa, aktivitas kegiatan guru, dan
memberikan praktik tes tari yang harus dikejakan siswa untuk mengetahui
minat belajar siswa laki-laki pada pelajaran praktik tari.
4) Refleksi
Menganalisis hasil tindakan pada siklus II. Diharapkan setelah
19
pelaksanaan tindakan siklus II ini minat praktik tari siswa laki-laki telah
mencapai tahap yang optimal sesuai dengan tujuan Penelitian Tindakan
Kelas yang akan peneliti laksanakan.
B. Defenisi Operasional Variabel
1) Untuk memperjelas sasaran penelitian dan menghindari terjadinya salah
penafsiran terhadap variabel-variabel dalam penelitian ini, maka variabel
tersebut perlu didefenisikan sebagai berikut : Praktik adalah kegiatan
memperagakansecara nyata sesuai dengan yang telah di paparkan dalam
teori. Kegiatan praktik ini berbentuk kegiatan gerak pada tubuh.
2) Minat adalah suatu keinginan individu. Minat juga merupakan motivasi
yang mendorong seseorang untuk melakukan apa yang ingin di lakukan
ketika bebas memilih.
3) Bakat merupakan kemampuan dasar seseorang untuk belajar dalam tempo
yang relative singkat dibandingkan orang lain, dan hasilnya lebih baik.
C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah kelas X Jurusan Pelayaran SMK Negeri 2
Barru. Di karenakan Jurusan ini ini mendominnasi Siswa Laki-laki, maka
sangat perlu di barikan kegiatan di luar dari jam belajar Formal.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berupa teknik tes dan non tes. Teknik tes
digunakan untuk mendapatkan skor yang didapat oleh siswa, baik yang ada pada
siklus I maupun siklus II. Teknik non tes dengan menggunakan observasi untuk
mengambil data aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran, melalui
observasi dan dokumentasi. Penulisan untuk upaya meningkatkan minat siswa
laki-laki terhadap mata pelajaran Seni tari di SMK Negeri 2 barru dilakukan
dengan cara Penelitian. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
sebagai berikut :
1. Observasi
Pelaksanaan observasi dilakukan oleh peneliti dan guru mitra pada saat
pembelajaran berlangsung. Observasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkah
laku siswa dan guru selama proses pembelajaran. Tingkah laku siswa diamati
selama proses pembelajaran untuk mengetahui apakah selama proses
pembelajaran siswa aktif dan bertanggung jawab, baik secara individual
maupun secara kelompok.
2. Tes
Tes digunakan untuk mengumpulkan data berupa hasil tes tertulis, tes
dan tes praktek setelah mengikuti pembelajaran praktik tari. Prosedur yang
digunakan dalam tes yaitu tes akhir dengan jenis tes praktik dalam bentuk
keberhasilan gerak pada setiap akhir siklus. Tes praktik akan dilaksanakan dua
kali pada setiap akhir siklus.
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3. Dokumentasi
Peneliti mengumpulkan Data dengan cara pengambilan gambar
memakai Camera Digital, secara langsung terhadap Objek yang sedang
melakukan Praktik dalam kegiatan Seni Tari.
E. Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
1. Teknik Analisis Data
a. Data Kuantitatif
Teknik kuantitatif merupakan suatu cara untuk mengumpulkan
data-data berupa bilangan. Data-data kuantitatif dapat diperoleh melalui
aktivitas belajar dan hasil belajar.
1. Aktivitas Belajar
Untuk mengamati aktivitas belajar siswa, digunakan lembar
pengamatan atau instrument penilaian. Pada lembar pengamatan terdapat
beberapa penilaian dengan indikator dan skor pencapaian nilai yang
diperoleh.
jumlah apek penilaian=Nilai Akhir
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Patokan penilaian:
90-100 A = Sangat aktif
80-89 B = Aktif
70-79 C = Cukup Baik




Pemberian soal tes secara tertulis dilakukan setelah
pertemuan pada setiap siklus, yaitu siklus 1 dan siklus 2
2. Tes Praktek
Penilaian pada tes praktek untuk hasil belajar siswa
sebagai berikut:
No Aspek yang dinilai Kriteria Skor

























Teknik kualitatif merupakan suatu cara mendapatkan data
berbentuk kategori atau atribut. Data kualitatif dapat diperoleh
melalui pengamatan, tes dan dokumentasi.
2. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dapat dilihat dari peningkatan aktivitas,
hasil belajar dan performansi guru sehingga dikatakan dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa, jika memenuhi kreteria ketuntasan
minimal (KKM) yang telah ditentukan.
23
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menegah Kejuruan (SMK)
Negeri 2 Barru, Sulawesi Selatan. Sekolah Yang didirikan pada tanggal 17
Oktober 2007. Tanggal pendirian ini ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Barru Nomor: 420/1520/DP-TU/2007
tanggal 17 Oktober 2007 tentang Tim Pendiri SMK Negeri 2 Barru. Bapak
Drs. H. Ramli, M.Pd selaku ketua tim pendiri sekolah yang selanjutnya
diangkat sebagai Kepala Sekolah Pertama SMKN 2 Barru dan sudah banyak
kepala sekolah lainya setelah Bapak Drs. H. Ramli, M.Pd termaksud Bapak
Muhammad Idris, S.Pd, M.Pd sebagai kepala sekolah pada saat ini. SMK
Negeri 2 Barru terletak tepatnya di Jalan Pendidikan, Pancana, Tanete Rilau,
Pancana, Barru, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan.
Letak yang jauh dari akses kota Barru membuat SMK Negeri 2 Barru
kurang diminati oleh calon siswa. Siswa SMK Negeri 2 Barru kebanyakan
berasal dan berdomisili di lingkungan sekitar sekolah dengan alasan kurang
mampu dan tidak punya biaya untuk bersekolah di sekolah yang jauh dari
tempat tinggalnya. Karena kalau bersekolah yang jaraknya jauh mereka
memerlukan tambahan biaya transportasi.
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X, sebanyak 20 siswa terdiri
dari 2 siswa perempuan dan 18 siswa laki–laki. Seni tari merupakan salah satu
bagian dari mata pelajaran seni budaya disamping mata pelajaran seni rupa,
seni musik dan teater. Mata pelajaran seni budaya dalam struktur kurikulum di
SMK Negeri 2 Barru di beri porsi 4 jam pelajaran, mengingat di sekolah ini
mempunyai 2 guru seni yaitu guru seni tari dan seni rupa. Masing–masing
guru diberi beban tanggung jawab mengampu mata pelajaran sesuai bidangnya
sebanyak 2 jam mata pelajaran pada tiap–tiap kelas.
Nilai akhir mata pelajaran seni budaya merupakan akumulasi dari
kedua bidang seni yang diselenggarakan atau rerata dari nilai seni tari dan seni
rupa. Nilai yang peroleh siswa dari mata pelajaran seni tari seringkali lebih
rendah dibanding nilai seni rupa, hal ini disebabkan oleh sikap siswa yang
kurang berminat dalam pembelajaran praktek tari khususnya siswa laki- laki.
Siswa sering kali malas dalam mengamati, mengikuti, berlatih, dan
memperagakan gerak seperti yang telah didemonstrasikan guru.
Pelaksanaan pembelajaran praktek tari bertempat di lapangan sekolah,
yang sekaligus merupakan lapangan olah raga, maka sering kali pembelajaran
harus bergantian tempat dengan pembelajaran olahraga atau dengan kegiatan
lain. Apa bila lapangan kebetulan dipakai untuk kegiatan selain praktek tari,
maka pemebelajaran tari akan berpindah kedalam aula atau di halaman
sekolah. Kondisi aula sendiri tidak memadai untuk pembelajaran seni tari
karena tidak tersedia fasilitas yang dibutuhkan dan berada di bagian depan
sekolah. aula berada diantara ruang guru dan ruang kepala sekolah yang
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sekaligus merupakan jalan masuk dari luar ke sekolah. aula merupakan tempat
tertutup yang berukuran 4 x 5 meter, sebelah barat batas ruang guru timur
batas ruang kepala sekolah, bagian utara terbuka menuju ke halaman depan
dan bagian selatan merupakan karidor yang langsung menuju ke halaman atau
lapangan upacara.
Baik di ruangan maupun di aula belum tersedia fasilitas yang memadai
untuk pembelajaran praktek seni tari, setiap akan pembelajaran guru dan siswa
harus saling bekerjasama membersihkan tempat dan membawa peralatan (tape
recorder, roll kabel ) dari kantor menuju ke tempat pembelajaran. Hal ini
tentunya menyita waktu pembelajaran mengingat waktu pembelajaran hanya
40 menit setiap satu jam pelajaran.
Gambar 1: Gerbang Sekolah SMK Negeri 2 Barru
Sumber: Dokumentasi penulis Januari 2018
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2. penerapan praktek tari dalam meningkatkan minat siswa laki-laki
dalam mata pelajaran praktek seni tari di SMK Negeri 2 Barru.
1. Pra Siklus
Pembelajaran seni budaya khususnya seni tari di SMK Negeri 2
Barru sebelum dilaksanakan penelitian belum optimal terutama pada minat
belajar siswa laki-laki. Siswa yang aktif dalam pembelajaran seni tari
prosentasenya masih kurang dari 90%. Hasil nilai siswa sebelum
pelaksanaan penelitian menunjukkan dari 20 siswa hanya 2 siswa yang
sudah mencapai batas tuntas belajar.
Berdasarkan kenyataan tersebut guru sebagai peneliti bersama
kolaborator mengadakan pengamatan terhadap minat dan hasil belajar
siswa dengan melaksanakan langkah awal berupa kegiatan pra tindakan
dengan mengadakan penilaian terhadap siswa.Nilai awal ini akan dijadikan
perbandingan pada siklus selama penelitian di SMK Negeri 2 Barru.
Adapun hasil nilainya seperti pada tabel berikut ini :
Tabel 1. Hasil Nilai Seni Tari Pra Siklus Penilaian
NO Nama Nilai PraTindakan KetUrut Induk
1 17-1763-161 AKBAR 63 Tidak Tuntas
2 17-1763-164 ARIANDI 65 Tidak Tuntas
3 17-1763-165 ARJUNA 70 Tidak Tuntas
4 17-1763-166 ARIEDI 63 Tidak Tuntas
5 17-1763-167 ASTAGAF 65 Tidak Tuntas
6 17-1763-168 AWAL 73 Tidak Tuntas
7 17-1763-169 CATUR 70 Tidak Tuntas
8 17-1763-171 FIRSAN 75 Tuntas
9 17-1763-172 HAERUL 70 Tidak Tuntas
10 17-1763-173 HARMAN 68 Tidak Tuntas
11 17-1763-174 IQBAL 65 Tidak Tuntas
12 17-1763-175 IRWAN 75 Tuntas
13 17-1763-176 ISMAIL 57 Tidak Tuntas
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14 17-1763-177 JENI.S 85 Tuntas
15 17-1763-178 HASRUL 75 Tidak Tuntas
16 17-1763-179 M. ARAFAH 70 Tidak Tuntas
17 17-1763-180 M. SAMSUARDI 73 Tidak Tuntas
18 17-1763-181 RAZID RAMLI 70 Tidak Tuntas
19 17-1763-183 SYAHRUL 65 Tidak Tuntas




Tabel II. Rekapitulasi Hasil Nilai Seni Tari Pra Siklus Penelitian
No Skor Jumlah Siswa Persentase
1 50-59 1 5%
2 60-69 8 40%
3 70-79 10 50%
4 80-89 1 5%
5 90-100 0 0%
Jumlah 20 100%
Berdasarkan tabel di atas perolehan nilai siswa dikelompokkan
menjadi empat kelompok rentang nilai. Siswa yang memperoleh nilai
antara 50 sampai dengan 59 sebanyak 1 siswa atau sebesar 5%. Siswa
yang memperoleh nilai antara 60 sampai dengan 69 sebanyak 8 siswa atau
sebesar 40%. Siswa yang memperoleh nilai antara 70 sampai dengan 79
sebanyak 10 atau sebesar 50%. Siswa yang memperoleh nilai antara 80
sampai dengan 89 sebanyak 1 siswa atau sebesar 5%. Dapat dilihat dari
nilai yang diperoleh siswa belum mencapai KKM yang ditetapkan yaitu
75. Oleh karena itu akan dilakukan siklus tindakan I untuk dijadikan
perbandingan  siklus selama penelitian.
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2. Siklus I
Tindakan pada siklus I bertujuan untuk meningkatkan proses
pembelajaran agar lebih menyenangkan, sehingga siswa khususnya laki-
laki tertarik dan dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Untuk
meningkatkan ketertarikan atau minat siswa dalam pembelajaran seni tari,
siswa diajak untuk menyaksikan tayangan gerak tari yang sebenarnya
melalui tayangan Video . Siklus I diakhiri dengan menampilkan hasil kerja
kelompok di hadapan teman-temannya.
Pelaksanaan tindakan penelitian pada siklus ini berdasarkan
perencanaan yang sudah dibuat melalui tahap-tahap sebagai berikut :
1) Perencanaan
Pada tahap ini peneliti membuat perencanaan Siklus 1 : (a) tujuan,
(b) materi, (c) hasil yang diharapkan, (d) waktu pelaksanaan tindakan, (e)
lokasi penelitian, (f) partisipan penelitian,  g) implementasi penelitian, (h)
alat yang digunakan, (i) evaluasi.
a) Tujuan : Meningkatkan minat belajar siswa dalam proses
pembelajaran tari.
b) Materi : Gerak tari Gandrang Bulo
(1) pertemuan ke-1 : mengenal variasi gerak tari
(2) pertemuan ke-2 : variasi gerak tangan dan kaki
(3) pertemuan ke-3: demonstrasi pola lantai
(4) pertemuan ke-4: penampilan hasil secara kelompok
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c) Waktu : setiap hari Rabu jam 09.30-11.55 (2 x 40 menit) dalam 4 x
pertemuan
d) Lokasi : Dalam kelas SMKN 2 Barru
e) Partisipan : Guru, peneliti, dan siswa kelas X sebagai subjek penelitian
serta kolaborator.
f) Implementasi : Peneliti dan Guru
g) Alat : LCD, leptop,  kamera foto, catatan harian, angket, lembar
observasi.
h) Evaluasi : Penampilan hasil pembelajaran, siklus I dengan pakaian
latihan (seragam olah raga).
2) Pelaksanaan Tindakan






2 x 40’ I Gerak tari Gandrang Bulo.
(mengenal variasi gerak tari)
Rabu, 10 Januari
2018
2 x 40’ II Gerak tari Gandrang Bulo














Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adalah sebagai berikut :
Pertemuan I
Hari/tanggal         : Rabu, 03Januari 2018
Waktu                  : 09.30–11.55 diikuti 20 siswa
Sub Materi : Gerak tari Gandrang Bulo.
(mengenal variasi gerak tari)
Dalam pertemuan ini guru megawali dengan menyapa siswa atau
memberi salam dan siswa membalas salam dari guru, dilanjutkan dengan
mengabsen. Pada kegiatan ini seluruh siswa khususnya laki-laki telah siap
mengikuti pembelajaran seni tari ketika dimulai guru memberikan
apersepsi yang positif terlebih dahulu dan menyampaikan tujuan dan
manfaat pembelajaran yang jelas kepada siswa agar lebih termotivasi dan
merangsang keingin tahuan siswa dalam materi tari dan akan lebih percaya
diri dalam melakukan gerakan tari yang akan dilakukan oleh siswa laki-
laki. Hal ini dilakukan guna mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang
tari dan cara-cara menari dengan baik. Saat proses belajar berlangsung
guru menyampaikan materi tentang mengenal variasi gerakan tari
gandrang bulo. Siswa sangat antusias dalam proses pembelajaran dan saat
itu guru menunjuk salah satu siswa untuk mempratikkan sebuah gerakan
tarian yang diketahui dan setelah itu guru melihat siswa tersebut.
Setelah guru selesai menjelaskan tentang veriasi tari, guru
menyuruh siswa untuk mengamati sebuah video gerakan tari gandrang bulo
bersama kelompoknya masing-masing. Setelah melihat video masing-
masing kelompok memberikan contoh gerakan yang telah di perlihatakan
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oleh guru. Siswa menginginkan, mempelajari gerak tari secara bersama-
sama dengan gerakan satu demi satu. Disepakati mulai pertemuan minggu
depan gerak tari dipelajari bersama–sama tiap-tiap gerakan.
Gambar 2 : Foto menyaksikan tayangan Tari
(Dok. Anti, 2018)




Hari/tanggal         : Rabu, 10Januari 2018
Waktu                  : 09.30–11.55 diikuti 19 siswa
Sub Materi : Gerak tari Gandrang Bulo
(Variasi gerak tangan dan kaki)
Dalam pertemuan ini guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam, dengan serempak siswa menjawab salam dan
dilanjutkan membaca doa belajar untuk memulai pembelajaran,  kemudian
guru melakukan absensi, hari tersebut siswa yang tidak hadir 1 orang di
karenakan sakit. Guru melakukan Tanya jawab kepada siswa tentang
materi yang telah diajarkan di pertemuan pertama melalui video yang telah
ditanyangkan dan siswa pun sangat antusias menjawab.
Dalam kegiatan ini sesuai dengan kesepakatan pada pertemuan
pertama guru menyuruh siswa untuk melakukan variasi gerak tangan dan
kaki satu demi satu agar siswa lebih memahami lagi gerakan tersebut.guru
melakukan gerakan tangan dan kaki yang dilihat langsung oleh siswa.
Selanjutnya guru menyuruh siswa satu persatu atau secara kelompok
melakukan gerakan yang telah diperlihatkan dan siswa laki-laki pun dapat
melakukakan variasi gerakan meskipun siswa masih banyak yang merasa
malu-malu. Siswa menginginkan pertemuan minggu depan agar biasa
latihan secara kelompok.
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Gambar 4 : Foto memperagakan Gerakan tangan
(Dok. Anti, 2018)
Gambar 5 : Foto memperagakan Gerakan Kaki
(Dok. Anti, 2018)
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Gambar 6 : Foto memperagakan Gerakan kaki
(Dok. Anti, 2018)
Pertemuan III
Hari/tanggal         : Rabu, 17Januari2018
Waktu                  : 09.30–11.55 diikuti 19 siswa
Sub Materi : Gerak tari Gandrang Bulo
(demonstrasi pola lantai)
Guru membuka pelajaran dengan salam dan membaca doa belajar
bersama, guru menyapa siswa dan absensi. Pada pertemuan ini satu siswa
tidak hadir tanpa keterangan. Dalam kegiatan ini guru mengingatkan
keinginan siswa pada pertemuan sebelumnya yaitu berlatih secara
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kelompok dan dilanjutkan oleh guru mendomonstrasikan pola lantai pada
gerakan tari gandrang bulo. Guru menginstruksikan kepada siswa agar
berlatih bersama-sama yang diberikan waktu 30 menit. Setelah siswa
melakukan latihan bersama-sama guru mengoreksi hasil latihan tersebut
dan masih ada beberapa siswa yang masih asal melakukan gerakan di
karenakan masih merasa malu-malu.
Selanjutnya guru menjelaskan kepada siswa tentang beberapa pola
lantai pada tari gandrang bulo dan aka dilanjutkan pada demonstrasi pola
tersebut bersama-sama siswa. Guru menginginkan hasil latihan ini beserta
pola lantainya ditampilkan minggu depan.
Gambar 7 : Foto berlatih bersama-sama
(Dok. Anti, 2018)
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Gambar 8 : Foto mendomstrasikan pola lantai
(Dok. Anti, 2018)
Pertemuan IV
Hari/tanggal         : Rabu, 24 Januari 2018
Waktu                  : 09.30–11.55 diikuti 20 siswa
Sub Materi : Gerak tari Gandrang Bulo
(penampilan hasil secara kelompok)
Guru membuka pelajaran dengan salam dan membaca doa belajar
bersama, guru menyapa siswa dan absensi. Pada pertemuan ini semua
siswa hadir. Guru mengingatkan kembali bahwa hari ini akan dilakukan
penampilan hasil dari beberapa pertemuan sebelumnya. Guru meminta
masing-masing kelompok untuk mempraktekkan hasil latihan. Sebelum
guru memberikan kesempatan kepada, siswa untuk menyiapkan hasil
latihan secara kelompak selama 15 menit. Terdapat empat kelompok dalam
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penampilan hasil secara kelompok, kemudian guru mempersilahkan
kelompok satu yaitu sebagai penampil pertama disusun dari kelompok
selanjutnya. Dan siswa laki-laki pun dapat menampilkan hasil tariannya
secara kelompok meskipun masih sangat sederhana.
Gambar 9 : Foto menampilkan hasil secara kelompok
(Dok. Anti, 2018)
Siklus II
Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan tujuan penelitian sudah
tercapai, akan tetapi masih belum signifikan. Maka dilanjutkan pada siklus
II. Hal-hal yang belum sempurna disiklus I diperbaiki di siklus II.
1) Perencanaan
Pada tahap ini peneliti membuat rancangan berdasarkan refleksi dan
evaluasi dari pelaksanaan siklus I, meliputi : a). Tujuan, b) materi, c) hasil yang
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diharapkan d)waktu pelaksanaan tindakan, e) lokasi penelitian, f) partisipan
penelitian, g) implementator penelitian, h) alat yang digunakan, i) evaluasi.
a) Tujuan : Meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran tari dan
mengajak siswa untuk mengenal kostum tari.
b) Materi : Pengenalan kostum tari
(1) Pertemuan ke – 1 : pengenalan kostum tari
(2) Pertemuan ke – 2 : latihan secara kelompok menggunakan kostum
(3) Pertemuan ke – 3 : penampilan hasil
c) Hasil yang diharapkan : Siswa mengenal dan dapat mengenakan kostum
tari.
d) Waktu : Setiap hari Rabu jam 09.30-11.55 sebanyak tiga kali
pertemuan.
e) Lokasi : dalam kelas SMK Negeri 2 Barru.
f) Partisipan penelitian : Guru, peneliti, dab siswa kelas XI sebagai subyek
penelitian.
g) Implementator : guru dan peneliti.
h) Alat yang digunakan : LCD, kostum tari, Leptop, , kamera, catatan
harian, angket, lembar observasi.
i) Evaluasi : penampilan hasil pada siklus II dengan memakai kostum tari.
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2) Pelaksanaan Tindakan

















2 x 40’ III Menampilkan hasil dengan
menggunakan Kostum
Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adalah sebagai berikut :
PertemuanI
Hari/tanggal         : Rabu, 31  Januari 2018
Waktu                  : 09.30–11.55 diikuti 20 siswa
Sub Materi : Pengenalan kostum tari gandrang bulo
Guru masuk kelas, lalu guru mengucapkan salam dengan serempak
siswa menjawab salam dari guru dan disambung dengan membaca doa
belajar bersama, hal itu selalu dilakukan siswa setiap memulai
pembelajaran. Guru melakukan absensi, setelah absensi guru
menyampaikan kepada siswa bahwa pertemuan ini materi tambahan yaitu
pengenalan kostum tari gandrang bulo, siwwa pun sangat antusias untuk
mengetahui model dari kostum tari gandrang bulo tersebut di karenakan
sebelumnya siswa Cuma hanya diperkenalkan tariannya saja tanpa
meperlihatkan kostum tari.
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Siswa pun aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan bersikap
apresiatif. Guru pun langsung menjelaskan kostum tari satu demi satu dan
memberikan contoh cara pemasangan kostum di depan siswa. Dalam
pembelajaran ini siswa pun aktif bertanya kepada guru.
Setelah guru menjelaskan materi ini hampir semua siswa
memahami  kostum tari tersebut dan guru pun menyampaikan lagi ke pada
siswa bahwa pertemuan berikutnya yaitu kekurang latihan pada pertemuan
sebelumya akan diperbaiki di pertemuan minggu depan sekaligus
menggunakan kostum tari.
Gambar 10 : Foto memperkenalkan Kostum baju tari
(Dok. Anti, 2018)
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Gambar 11 : Foto memperkenalkan Kostum celana tari
(Dok. Anti, 2018)




Hari/tanggal         : Rabu, 07  Februari2018
Waktu                  : 09.30–11.55 diikuti 20 siswa
Sub Materi : Latihan menggunakan kostum
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, dengan
serempak siswa menjawab salam dan dilanjutkan membaca doa belajar
untuk memulai pembelajaran,  kemudian  guru melakukan absensi, hari
tersebut siswa semua nya hadir.Sesuai dengan kesepakatan minggu lalu
jika pertemuan ini adalah latihan menggunakan kostum dan
memperbaiki kesalahan yang ada pada pertemuaan sebelumnya. Guru
bertanya kepada siswa tentang gerakan yang sudah berulang-ulang di
latihankan.
Kemudiaan guru menyuruh siswa untuk menggunakan kostum
dengan sendirinya yang sesuai dipelajari pada minggu lalu dan siswa pun
sangat antusias mengikuti intruksi dari guru dikarenakan bagi siswa
pelajaran ini hal baru bagi mereka. Ketika kostum tari di kenakan maka
guru langsung menyuruh perkelompok untuk latihan satu per satu dengan
menggunakan kostum.siswa pun sekarang latihan dengan percaya diri dan
tanpa merasa malu lagi.
Setelah siswa memperlihatkan hasil latihan menggunakan kostum
maka guru sangat senang melihat antusias siswa laki-laki melakukan
gerakan tari gendrang bulo tersebut dikarenakan pada pertemuan
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sebelumnya siswa sangat kurang percaya diri dan sangat malu-malu.
Siswa pun menginginkan pertemuan minggu depan menampilkan hasil
latihan dengan menggunakan kostum dan disepakatilah oleh guru.
Gambar 13 : Foto latihan bersama guru dengan menggunakan kostum
(Dok. Anti, 2018)




Hari/tanggal         : Rabu, 14  Januari 2018
Waktu                  : 09.30–11.55 diikuti 20 siswa
Sub Materi : Menampilkan hasil latihan
Guru membuka pelajaran dengan salam dan membaca doa belajar
bersama, guru menyapa siswa dan absensi. Pada pertemuan ini semua
siswa hadir. Guru mengingatkan kembali sesuai kesepakatan dengan siswa
bahwa hari ini akan dilakukan menampilkan hasil latihan dengan
menggunakan kostum dengan tarian gandrang bulo. Guru meminta
masing-masing kelompok untuk menampilkan hasil latihan. Sebelum  guru
mengadakan evaluasi, siswa diberikan waktu 15 menit untuk persiapan
evaluasi dan setelah waktu persiapan selasai  masing-masing kelompok siap
untuk evaluasi. Terdapat  empat kelompok dalam penampilan ini, kemudian
guru mempersilahkan kelompok satu yaitu sebagai penampil pertama di
depan teman-teman yang lain disusun dari kelompok selanjutnya.
Selanjunya guru memperhatikan sekaligus melakukan minat menari dari
siswa laki-laki berupa penilain dari ke empat kelompok tersebut serta
diakhir pertunjukan guru mengoreksi hasil dari penampilan siswa laki-laki.
Dari penampilan hasil latihan ini guru menyampaikan kepada
siswa bahwa penampilan tarian ini akan di pentaskan pada kegiatan
porseni pada akhir semester dan siswa pun sangat antusias untuk
melakukannya.
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Gambar 15 : Foto menampilkan hasil latihan
(Dok. Anti, 2018)
Gambar 16 : Foto menampilkan hasil latihan
(Dok. Anti, 2018)
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3. Peningkatan minat siswa laki-laki dalam mata pelajaran Praktek
Seni Tari di SMK Negeri 2 Barru.
Berdasarkan hasil peneliatan ini peneliti mengamati peningkatan minat
siswa laki-laki pada peraktek tari di SMK Negeri 2 Barru dari bebrapa
siklus 1 dan II melalui  tahap yaitu:
1) Observasi/pengamatan
Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan,
semua kejadian dalam proses pembelajaran dicatat dalam catatan harian
yang sudah disiapkan untuk melihat perubahan minat siswa laki-laki pada
saat pembelajaran berlangsung. Selain dicatat juga didokumentasikan
dalam bentuk foto, wawancara dan angket sederhana. Adapun hasil yang
diamati dari siklu 1 ini adalah:
1) Hasil pengamatan siswa dalam pembelajaran yaitu :
a. siswa dapat menirukan gerak tari dari tayangan meskipun
siswamasih terlihat kaku dan malu–malu dan belum begitu cepat
merespon instruksi guru.
b. siswa dapat melakukan dan membuat variasi gerak tangan
dankaki secara berpasangan, atau berkelompok.
c. Siswa belum bisa memaksimalkan waktu yang diberikan untuk
berlatih secara optimal dan sungguh-sungguh.
2) Hasil pengamatan aktivitas guru yaitu :
a. Guru aktif memantau kegiatan siswa di dalam kelas, dengan
berkeliling saat siswa melakukan latihan.
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b. Guru selalu memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya,
berpendapat, maupun komentar.
c. Guru memotivasi siswa untuk belajar dengan memberikan materi-
materi sebagai pembekalan mereka dalam latihan.
2) Refleksi
Pada tahap ini peneliti dan kolaborator melakukan refleksi terhadap
hasil analisis data dan seluruh pelaksanaan pembelajaran pada siklus I.
padatahapberikutnyayaitu siklus II untuk memperbaiki dan meningkatkan
hasil belajar siswa laki-laki yang terkait dalam pembelajaran praktek
tari.Dalam pelaksanaan pembelajaran diperoleh informasi hasil dari
pengamatan sebagai berikut:
1) Ketika guru membagikan siswa dalam kelompok, awalnya terlihat
siswa masih bingung, tetapi kemudian mulai dapat menunjukkan
ketertarikan dan rasa ingin tahunya. Mereka ada yang bertanya apa
yang akan di lakukan oleh gurunya.
2) Guru mempersilahkan siswa untuk memerhatikan video tari yang di
tayangkan melalui LCD  tentang materi variasi gerak yang akan
akan dilakukan bersama-sama.
3) Tampak pada awal guru menyuruh siswa untuk melakukan gerakan
tari yang di tayangkan, siswa masih banyak yang tidak ingin
melakukan instruksi guru dikarenakan kurang percaya diri atau rasa
malu.
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4) Seiring dengan berjalannya waktu dan tentu saja dengan bimbingan
dan arahan dari guru tampak mereka mulai berusaha berinteraksi
dengan teman sekelompoknya.
5) Memberikan waktu untuk praktik langsung dan bertanya berkaitan
topik materi pelajaran.
6) Secara umum motivasi siswa belum terlihat, hanya sebagian kecil
saja siswa yang menunjukkan rasa ketertarikannya
terhadappembelajaran.
7) Meningkatkan pengelolaan kegiatan pembelajaran di dalam kelas
atau di Aula.
3) Evaluasi Siklus I
Penampilan hasil berlangsung dengan baik dan semua siswa
terlibat secara aktif meskipun masih ada yang terlihat kaku dan malu–malu
pada saat tampil didepan kelas tetapi semua siswa berani tampil secara
berkelompok. Semua siswa memakai pakaian latihan.
Setelah pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada Siklus 1, maka
diperoleh nilai belajar peserta didik pada setiap siwa kelas  X sebagai
berikut:
Tabel V. Hasil Nilai Seni Tari Siklus I
NO Nama Aspek Penilaiaan NilaiAkhir KetUrut Induk A B C
1 17-1763-161 AKBAR 80 75 85 80 Tuntas
2 17-1763-164 ARIANDI 50 80 80 70 Tidak Tuntas
3 17-1763-165 ARJUNA 60 80 70 70 Tidak Tuntas
4 17-1763-166 ARIEDI 80 75 78 78 Tuntas
5 17-1763-167 ASTAGAF 80 80 80 80 Tuntas
6 17-1763-168 AWAL 75 80 70 75 Tuntas
7 17-1763-169 CATUR 89 89 89 89 Tuntas
8 17-1763-171 FIRSAN 75 80 70 75 Tuntas
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9 17-1763-172 HAERUL 85 85 85 85 Tuntas
10 17-1763-173 HARMAN 90 80 85 85 Tuntas
11 17-1763-174 IQBAL 78 78 78 78 Tuntas
12 17-1763-175 IRWAN 75 75 75 75 Tuntas
13 17-1763-176 ISMAIL 57 57 57 57 Tidak Tuntas
14 17-1763-177 JENI.S 90 85 95 90 Tuntas
15 17-1763-178 HASRUL 73 73 73 73 Tidak Tuntas
16 17-1763-179 M. ARAFAH 78 78 78 78 Tuntas
17 17-1763-180 M. SAMSUARDI 73 73 73 73 Tidak Tuntas
18 17-1763-181 RAZID RAMLI 76 71 76 76 Tuntas
19 17-1763-183 SYAHRUL 79 79 79 79 Tuntas












NA = Nilai akhir
A  = Wirama
B  = Wiraga
C  = Wirasa
Tabel VI. Rekapitulasi Hasil Nilai Siklus I
No Skor Jumlah Siswa Persentase
1 50-59 1 5%
2 60-69 1 5%
3 70-79 12 60%
4 80-89 5 25%
5 90-100 1 5%
Jumlah 20 100%
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Berdasarkan tabel di atas perolehan nilai siswa dikelompokkan
menjadi empat kelompok rentang nilai. Siswa yang memperoleh nilai
antara 50 sampai dengan 59 sebanyak 1 siswa atau sebesar 5 %. Siswa
yang memperoleh nilai antara 60 sampai dengan 69 sebanyak 1 siswa atau
sebesar 5 %.. Siswa yang memperoleh nilai antara 70 sampai dengan 79
sebanyak 12 atau sebesar 60 %. Siswa yang memperoleh nilai antara 80
sampai dengan 89 sebanyak 5 siswa atau sebesar 25 %. Siswa yang
memperoleh nilai antara 90 sampai dengan 100 sebanyak 1 siswa atau
sebesar 5 %.Tetapi ini juga masih belum memenuhi indikator pencapaian
yaitu 75. Maka perlu dilakukan perbaikan dan dilanjutkan pada siklus II..
Selanjutnya pengamatan peningkatan minat siswa laki-laki di tahap
siklus I tenyata belum mencapai KKM yang telah ditentukan maka
kekurangan pada siklus I akan dilakasanakan pada tahap siklus II
1) Observasi/pengamatan
Pelaksanaan tindakan siklus II yang teramati oleh peneliti adalah
sebagai berikut :
1. Hasil pengamatan aktivitas siswa yaitu:
a) Siswa sangat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan bersikap
apresiatif. Dalam pembelajaran pengenalan kostum tari
b) Siswa sudah sangat percaya diri dan tidak merasa malu lagi latihan
dengan menggunakan kostum
c) Siswa sudah banyak mengenal, menghayati, memahami dan
menghargai materi praktek tari gandrang bulo.
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d) Kemajuan siswa yang ditunjukkan dengan meningkatnya pengetahuan
mereka tentang seni tari dalam menampilkan sikap apresiatif terhadap
praktek tari dapat meningkatkan minat belajar mereka.
2. Hasil pengamatan aktivitas guru yaitu:
a) Sebagaimana biasanya, guru selalu memantau kegiatan siswa,
mengecek, memperhatikan siswa, dan mendorong agar siswa selalu
lebih baik dari sebelumnya dalam melakukan latihan.
b) Guru senantiasa mendorong siswa untuk aktif dan tidak takut dalam
mengemukakan pendapat.
2) Refleksi
Berdasarkan  data-data  yang  diperoleh  dari  penelitian
menunjukkan bahwa pada siklus II pembelajaran sudah baik dari siklus
sebelumnya. Target meningkatnya penerapan dan peningkatan siswa
terlihat dari hasil belajar siswa yang meningkat ditandai dengan rata-rata
hasil belajar siswa diatas 75 dengan ketuntasan belajar(KKM) 75 sudah
tercapai pada siklus II. Sehingga penelitidan guru memutuskan tidak
diadakan siklus berikutnya.
Tabel VII. Hasil Nilai Seni Tari Siklus II
NO Nama Asprek Penilaian NilaiAkhir KetUrut Induk A B C
1 17-1763-161 AKBAR 80 75 85 80 Tuntas
2 17-1763-164 ARIANDI 75 75 75 75 Tuntas
3 17-1763-165 ARJUNA 80 75 85 80 Tuntas
4 17-1763-166 ARIEDI 78 75 81 78 Tuntas
5 17-1763-167 ASTAGAF 80 75 85 80 Tuntas
6 17-1763-168 AWAL 75 80 70 75 Tuntas
7 17-1763-169 CATUR 89 89 89 89 Tuntas
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8 17-1763-171 FIRSAN 75 80 70 75 Tuntas
9 17-1763-172 HAERUL 85 85 85 85 Tuntas
10 17-1763-173 HARMAN 80 80 90 85 Tuntas
11 17-1763-174 IQBAL 78 75 81 78 Tuntas
12 17-1763-175 IRWAN 75 80 70 75 Tuntas
13 17-1763-176 ISMAIL 80 75 85 80 Tuntas
14 17-1763-177 JENI.S 90 85 95 90 Tuntas
15 17-1763-178 HASRUL 90 85 95 90 Tuntas
16 17-1763-179 M. ARAFAH 78 75 81 78 Tuntas
17 17-1763-180 M. SAMSUARDI 80 75 85 80 Tuntas
18 17-1763-181 RAZID RAMLI 69 69 69 69 Tidak Tuntas
19 17-1763-183 SYAHRUL 79 75 80 79 Tuntas












NA = Nilai akhir
A = Wirama
B  = Wiraga
C  = Wirasa
Tabel VIII. Rekapitulasi Hasil Nilai Seni Tari  Siklus II Penelitian
No Skor Jumlah Siswa Persentase
1 50-59 0 0%
2 60-69 1 5%
3 70-79 10 50%
4 80-89 7 35%
5 90-100 2 10%
Jumlah 20 100%
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Berdasarkan tabel diatas perolehan nilai siswa dikelompokkan
menjadi empat kelompok rentang nilai. Siswa yang memperoleh nilai
antara 50 sampai dengan 59 tidak ada. Siswa yang memperoleh nilai
antara 60 sampai dengan 69 sebanyak 1 siswa atau sebesar 5 %
dikarenakan siswa ini kurang minat dalam mata pelajaran tari.  Siswa yang
memperoleh nilai antara 70 sampai dengan 79 sebanyak 10 atau sebesar 50
%. Siswa yang memperoleh nilai antara 80 sampai dengan 89 sebanyak 7
siswa atau sebesar 35 %. Siswa yang memperoleh nilai antara 90 sampai
dengan 100 sebanyak 2 siswa atau sebesar 10 %.
B. PEMBAHASAN
Prasiklus didapat berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan
peneliti di SMK Negeri 2 Barru Kelas X. Dimana pelajaran seni tari
menurut pandangan kebanyakan siswa materinya sangat sulit dan sangat
rumit untuk dihafal. Keterampilan siswa dalam menari masih sangat
kurang, apalagi pada siswa laki-laki yang menganggap dirinya bencong
pada saat melakukan gerakan tari. Hal ini disebabkan karena guru kurang
memberikan pemahaman yang baik dalam menyampaikan materi dan
masih banyak bersifat teori atau ceramah, sehingga siswa menjadi pasif
karena tidak menarik dan membosankan. Pada prasiklus masih banyak
terdapat siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM yang ditetapkan
yaitu 75. Pada pelaksanaan prasiklus nilai rata-rata individual adalah 70
dan rata-rata ketuntasan mencapai 20%.
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Pada siklus I terlihat siswa belum begitu aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran, mereka masih terlihat malu saat bertanya maupun
mengeluarkan pendapat saat pelajaran berlangsung. Dari hasil pengamatan
pada siklus I ini menunjukkan bahwa siswa belum dapat menyesuaikan
diri terhadap kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah
dalam situasi yang nyata dalam belajar verbal maupun belajar minat belum
bisa sepenuhnya dicapai dengan baik.
Hasil belajar siswa pada siklus I yang diperoleh sudah mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan hasil belajar pada prasiklus. Dari
rata-rata kelas pada prasiklus yaitu 70 meningkat menjadi 75. Sedangkan
pada ketuntasan klasikal dari 20% sudah meningkat menjadi 71%. Pada
siklus I dari 20 siswa yang tidak tuntas belajar berjumlah 6 siswa. Dan
ketuntasan klasikal mencapai 71%. Ini berarti bahwa ketuntasan klasikal
belum memenuhi indikator pencapaian yaitu 75%. Jadi perlu perbaikan
dan dilanjutkan pada siklus II.
Pada pembelajaran siklus II siswa sudah terlihat aktif dibandingkan
pada prasiklus dan siklus I. Pada siklus II siswa sudah berani untuk
menyampaikan pendapat terhadap suatu pembahasan materi yang sedang
dipelajari, bertanya tentang materi yang belum dipahami. Pada siklus II ini
siswa sudah mulai terbiasa bekerjasama dalam menyelesaikan tugas
kelompok. Siswa terlihat lebih semangat,percaya diri dan sudah tidak
merasa malu lagi dalam melakukan latihan yang ditugaskan guru.
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Dalam mempraktekkan gerakan tari gendrang bulo, presentase nilai
yang diraih kelas X  sebanyak 71% dan nilai rata-rata yang dicapai 75.
Maka dapat dikatakan bahwa pada siklus I dengan materi praktek tari
gendrang bulo belum mencapai ketuntasan klasikal yaitu sebesar 75%.
Maka perlu adanya siklus lanjutan serta perbaikan dari refleksi siklus I.
Ketidak berhasilan siklus I terjadi karena adanya beberapa faktor
yaitu guru terlalu cepat dalam menjelaskan materi pelajaran serta kurang
memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswa. Dari pengamatan yang
telah dilakukan secara menyeluruh oleh peneliti tampak bahwa proses
pembelajaran masih kurang lancar. Kesiapan siswa di kelas belum
maksimal saat disuruh mendemonstrasikan hasil praketnya di depan kelas.
Untuk itu perlu dilakukan perbaikan dalam melaksanakan tindakan
pembelajaran di kelas.
Kemudian peneliti melanjutkan pada siklus II dengan materi yang
sama.tetapi dengan mengubah strategi belajar yaitu menambah materi baru
yaitu memperkenalkan kostum tari dan lebih memanfaatkan waktu latihan,
memberikan bimbingan khusus kepada masing-masing kelompok.
Kekurangan dalam siklus I harus menjadi bahan pertimbangan yang
penting bagi guru pada saat penyusunan siklus II. Sebab siklus II
merupakan penyempurnaan dari siklus I. Dan siklus II harus lebih baik
dari pada siklus  I. Pada siklus II guru sudah lebih memperhatikan dan
memberi bimbingan yang lebih baik khususnya pada siswa yang belum
tuntas pada siklus I. Siklus II ketuntasan klasikal yang dicapai adalah 95%
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dengan nilai rata-rata 80. Banyaknya siswa yang sudah tuntas ada 19
siswa. Sedangkan masih ada 1 siswa yang belum tuntas dikarenakan
kurang sungguh-sungguh dalam berlatih dan masih kurang percaya diri
dan masih merasa apabila menari. Oleh karena itu, guru harus lebih aktif
memantau kegiatan siswa dalam proses latihan mereka dan memberikan
motivasi siswa untuk belajar agar seluruh siswa dapat mencapai
ketuntasan. Tetapi berdasarkan ketuntasan klasikal yang telah dicapai, ini
berarti pada siklus II sudah mencapai indikator pencapaian.
Hasil belajar siswa kelas X pada siklus II dengan materi praktik tari
gandrang bulo, yaitu siswayang mencapai nilai KKM = 75 adalah 95%.
Hal ini disebabkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran karena
siswa dilibatkan secara langsung untuk berlatih secara berulang-ulang.
Dengan demikian ada peningkatan dari tahap prasiklus, siklus I sampai
siklus II.
Dengan adanya penerapan praktek tari dalam meningkatkan minat
siswa laki-laki dalam mata pelajaran praktek seni tari di SMK Negeri 2
Barru maka kemampuan penguasaan konsep gerakan menjadi lebih efektif
yang disebabkan oleh latihan yang dilakukan secara berulang-ulang dan
interaksi dari berbagai arah karena terjadi komunikasi dari guru-siswa,
siswa-guru, maupun sesama siswa yang pada akhirnya menjadi lebih
mudah untuk mencapai tujuan pembelajaran dan peningkatan minat siswa





Berdasarkan deskripsi data dan analisis penelitian tentang penerapan
praktek tari dalam meningkatkan minat siswa laki- dan peningkatan minat
siswa laki-laki dalam mata pelajaran praktek seni tari dengan kemampuan
penguasaan gerak tari gandrang bulo pada siswa kelas SMK Negeri 2 Barru,
maka pada akhir skripsi ini dapat disimpulkan bahwa :
1. Penerapan praktek tari dalam meningkatkan minat siswa laki-laki
dengan memanfaatkan media yag ada seperti audi visualpembelajaan
situasi yang nyata, sehingga Siswa dapat mengenal, memahami,
menghayati dan menghargai suatu karya tari yang diajarkan. Dari segi
pelaksanaannya siswa terlebih dahulu dibekali dengan pengetahuan
secara teori secukupnya, kemudian melalui bimbingan guru, dan melalui
media audio visual, siswa ditugaska untuk mempraktekkannya secara
berulang-ulang sehingga menjadi mahir dan rasa percaya dirinya lebih
meningkat dan tidak merasa malu lagi.
2. Pembelajaran praktek tari dengan meenggunakan pemanfaatan mdia
yang ada seprti audio visual dapat pengetahuan dan minat siswa
terhadap tari daerah yang ditandai dengan meningkatnya hasil belajar
siswa kelas X SMK Negeri 2 Barru pada materi praktik tari gandrang
bulo yang benar. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai
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akhir dari masing-masing siklus. Untuk presentase peningkatan hasil
belajar siswa dari pra siklus, siklus I, dan siklus II, yaitu 20%, 71%,
95% dan juga dapat dilihat dari nilai rata-rata pada masing-masing
siklus yaitu prasiklus 60 meningkat menjadi 75 pada siklus I, meningkat
80 pada siklus II. Peningkatan nilai tersebut telah memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas X pada SMK Negeri 2
Baruu maka diajukan beberapa saran sebagai berikut :
1. Guru perlu mengembangkan dan meningkatkan keaktifan
dalampembelajaran agar proses pembelajaran yang terjadi tidak monoton
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Hendaknya pembelajaran dirancang sedemikian rupa dan memperkaya
variasi mengajar. Hal ini untuk mengantisipasi kejenuhan yang dialami
oleh siswa. Dan selalu memantau perkembangannya terutama dari
perilaku, pemikiran dan pemahaman terhadap materi yang diajarkan.
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